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Abstrak: Berawal dari anggapan bahwa matematika identik dengan perhitungan angka-angka, 
rumus yang rumit, mengerjakan soal-soal yang susah difahami maksudnya, membuat matematika 
tidak diminati hingga berdampak pada rendahnya penguasaan matematika pada siswa tidak hanya 
pada jenjang pendidikan tinggi bahkan pendidikan menengahpun merasakah hal yang serupa. 
Keadaan tersebut menginspirasi peneliti untuk mengubah pola berfikir siswa supaya menganggap 
matematika itu tidak melulu tentang perhitungan angka-angka tetapi lebih pada pembelajaran unik 
yang pasti digunakan dan bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari sehingga menyenangkan untuk 
dipelajari. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengkolaborasian konsep matematika 
dengan aquaponik hingga menjadi mathematic aquaponik yang nantinya dapat digunakan dalam 
pembelajaran matematika. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatannya kualitatif. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dokumentasi dengan metode analisis datanya 
menggunakan studi literatur. Selanjutnya hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa matematika masih cukup relevan jika dikolaborasikan dengan aquaponik hingga menjadi 
mathematic aquaponik. Selanjutnya mathematic aquaponik layak dikembangkan sebagai media 
pembelajaran matematika yang inovatif di masa mendatang. Kemudian untuk saran yang dapat 
disampaikan, melalui penelitian ini hendaknya matematika dapat dikolaborasikan dengan berbagai 
disiplin ilmu supaya tidak hanya terfokus pada perhitungan dan angka-angka yang dirasa 
membosankan bagi sebagian besar siswa dengan demikian maka nantinya matematika akan terasa 
menyenangkan dan disukai banyak orang.  
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PENDAHULUAN  
Matematika merupakan ilmu yang sangat penting dan dipergunakan dalam berbagai 

aspek kehidupan, dengan demikian matematika disebut sebagai ratunya ilmu. Karena 
begitu pentingnya matematika, maka tidak heran jika matematika diajarkan mulai dari 
jenjang taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi. Dalam matematika yang dipelajari 
tidak hanya sebatas konsep, angka-angka dan perhitungan akan tetapi matematika juga 
melatih cara berfikir seseorang untuk runtun dalam menyelesaikan masalah-masalah baik 
yang komplek maupun yang sederhana. Selain itu banyak sekali aktivitas kegiatan sehari-
hari yang melibatkan matematika walaupun tidak tampak secara langsung namun tersirat 
di dalam prakteknya (Isti et al., 2023; Sari et al., 2023; Siskawati & Chandra, 2024; Qusyairi 
et al., 2024; Samsiya & Siskawati, 2024)  

Berpandangan dari pemaparan tersebut, walaupun matematika dianggap penting 
tetapi tidak banyak dikuasi oleh siswa. Keadaan ini terjadi berawal dari keabstrakan dan 
kesistematikan matematika yang memunculkan anggapan bahwa belajar matematika itu 
rumit dan susah difahami. Mustahil dapat dikuasai dengan mendalam dalam waktu singkat 
karena membutuhkan waktu yang lama untuk penguasaan konsep dasar dimana banyak 
menghafal rumus sedangkan waktu belajar di sekolah terbatas. Identik dengan berhitung 
untuk menyelesikan soal-soal yang tidak bisa dengan begitu mudahnya diselesakan tanpa 
belajar dahulu dan tanpa banyak latihan. Keadaan tersebut berdampak pada tidak 
disukainya matematika dan cenderung dihindari oleh sebagian besar siswa (Siskawati & 
Chandra, 2017; Siskawati & Chandra, 2018). 

Sebagai upaya untuk mengatasi anggapan ketidak menyenangkannya matematika 
untuk dipelajari maka dibutuhkan adanya kolaborasi matematika dengan bidang ilmu lain 
menjad sebuah media pembelajaran matematika yang menarik, menyenangkan dan sesuai 
dengan kebutuhan hidup sehai-hari. Melalui adanya media semacam ini diharapkan 
nantinya juga dapat membuat pembelajaran matematika menjadi lebih kongkrit sehingga 
lebih sederhana untuk dipelajari. Kemudian juga dengan adanya media dapat membantu 
memudahkan dalam penyampaian pesan pada para siswa (Irawati et al., 2022; Naimah et 
al., 2024; Nikmah et al., 2024; Humairoturrosyidah, 2024; Siskawati et al., 2024).  

Salah satu media pembelajaran matematika yang dapat dikaitkan dengan aktivitas 
kehidupan sehari-hari dan berdampak bagi kehidupan di masa depan yakni mathematic 
aquaponik. Media ini selain berguna untuk mengubah pola pikir negatif pada matematika 
menjadi positif juga berdampak besar bagi ketahanan pangan serta dapat digunakan untuk 
menyalurkan hobi membudidayakan ikan dan bercocok tanam pada lahan sempit. Budidaya 
ikan dan tanaman secara bersamaan dalam satu media dinamakan dengan aquaponik. 
Sedangkan untuk mathematic aquaponik sendiri merupakan pengkolaborasian antara 
konsep matematika dengan aquaponik. Berpandangan pada pemaparan tersebut 
selanjutnya akan dicoba untuk menganalisis secara mendalam terkait relevansi antara 
konsep matematika dengan aquaponik menjadi mathematic aquaponik.  

 
METODE 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan yang 
digunakan yaitu pendekatan kualitatif dimana nantinya akan dipaparkan secara mendalam 
hasil analisis terhadap artikel-artikel relefan dalam bentuk narasi. Sampel yang digunakan 
yakni kumpulan-kumpulan artikel tentang aquaponik. Pemilihan artikel diambil dalam 
rentang 10 tahun terakhir, kemudian untuk kriterianya hanya berfokus pada teknologi 
dalam aquaponik saja karena untuk aquaponik mathematic belum pernah diteliti 
sebelumnya, maka nantinya mathematic aquaponic diangkat berdasarkan argumentasi 
penulis. Dalam pemilihan artikel kami tidak menggunakan protocol khusus tetapi langsung 
mengumpulkan artikel-artikel yang sesuai terkait aquaponik. Selanjutnya untuk teknik 
pemilihan artikel menggunakan snowball dimana jumlahnya dapat semakin bertambah 
sesuai kebutuhan, untuk jumlah artikel awal yang direview minimal sebanyak 5 artikel 
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namun jika dirasa kurang maka dapat menambahkan sampai batas yang tidak ditentukan 
hingga informasi yang dibutuhkan dirasa sudah cukup. Selanjutnya untuk metode 
pengumpulan datanya menggunaka metode dokumentasi dengan instrumennya berupa 
artikel-artikel relevan. Kemudian yang terakhir terkait metode analisis data yang digunakan 
yaitu melalui studi literatur.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aquaponik merupakan system pertanian modern yang menggabungkan antara 
budidaya ikan dalam kondisi terkontrol (aquakultural) (Jacinda et al., 2021; Ansyari et al., 
2023) dengan bercocok tanam tanpa lahan (hidroponik) (Putri & Wahyuni, 2016; Wahyuni, 
2017; Sholeh & Sri Wahyuni, 2023; Wahyuni et al., 2023; Wahyuni & Aina, 2024; Ijal Syarief 
& Sri Wahyuni, 2024) sekaligus dalam satu ekositem yang saling menguntungkn (Zidni et 
al., 2019; Kurniati & Istiqamah, 2021; Isjoni et al., 2021; Megasari & Bulotio, 2022; Boimau 
et al., 2024). Dalam sistem ini, limbah dari budidaya ikan, seperti sisa metabolisme dan 
pakan, digunakan sebagai pupuk untuk tanaman (Nugroho et al., 2012). Konsep budidaya 
dengan sistem ini adalah no waste yang artinya limbah dari sisa metabolisme dan sisa pakan 
hasil akuakultur akan dimanfaatkan sebagai nutrisi bagi pertumbuhan tanaman 
(Wahyuningsih et al., 2015). Tanaman dalam sistem budidaya akuaponik berperan dalam 
memperbaiki kualitas air dengan mengurangi konsentrasi nitrogen anorganik seperti 
amonia (NH3), nitrit (NO2), dan nitrat (NO3). Proses biofilter yang dilakukan oleh tanaman 
ini juga membantu meningkatkan kualitas air lainnya, seperti kadar oksigen dan 
mengurangi kekeruhan. Selain itu, nitrogen yang berasal dari pakan ikan berkontribusi 
pada peningkatan massa basah tanaman sayuran (Damanik et al., 2018). 

Pada umumnya aquaponik yang sudah ada dan digunakan oleh masyarakat 
mengaplikasikan bahan bekas seperti galon, botol bekas dan gelas air mineral plastik, 
namun ada juga yang menggunakan peralatan baru yang memang difokuskan untuk 
aquaponik skala bisnis. Kolaborasi bahan bekas dipadukan dengan kreatif sedemikian rupa 
sehingga dapat menjadi tempat budidaya ikan sekaligus bercocok tanam menggunakan 
tanaman sayur. Galon sebagai wadah besar dapat digunakan untuk tempat budidaya ikan 
kemudian untuk gelas air mineral bekas digunakan untuk bercocok tanam menggunakan 
tanaman sayur. Selain menggunakan kolaborasi bahan bekas aquaponik juga bisa dibuat 
dari kolaborasi bahan bekas seperti botol plastik bekas dan bahan baru seperti timba, 
dimana timba digunakan untuk wadah budidaya ikannya kemudian botol plastik bekas 
digunakan untuk bercocok tanam tanaman sayur. Kemudian cara lain juga bisa 
menggunakan galon bekas dan baskom baru, dimana gallon bekas digunakan untuk wadah 
budidaya ikannya kemudian baskom baru digunakan untuk bercocok tanam tanaman sayur. 
Disamping itu juga bisa digunakan peralatan baru semua seperti timba yang 
dikolaborasikan dengan baskom, dimana nantinya timba digunakan untuk wadah budidaya 
ikannya kemudian baskon digunakan untuk bercocok tanam tanaman sayur. Dari semua 
yang sudah dipaparkan sama-sama dapat digunakan untuk aquaponik dengan kegunaan 
dan manfaat yang diperoleh juga sama (Dewanti et al., 2020; Perkasa et al., 2021; Isjoni et 
al., 2021; Kurniati & Istiqamah, 2021; Mukti et al., 2021; Hasanah et al., 2022; Rahmawati et 
al., 2024) 

Berpandangan pada aquaponik yang sudah ada dan berkembang di masyarakat rata-
rata belum menyentuh nilai aestetik yang menuangkan seni matematika di dalamnya. 
Walaupun konsep matematika aljabar sudah diterapkan dalam prakteknya namun seni 
matematika yang menimbukan nilai aestetik belum nampak. Secara tersirat matematika 
sudah dikolaborasikan dalam memodelkan jumlah ikan beserta tanaman yang akan 
dibudidayakan supaya memperoleh hasil maksimal. Kemudian juga pada pemanfaatakn 
aquaponik untuk bisnis yang mengedepankan untung rugi konsep matematika aljabar juga 
sudah diterapkan di dalamnya. Selain itu banyak juga penelitian yang menggali unsur-unsur 
kimia yang dihasilkan atau diaplikasikan pada aquaponik supaya menghasilkan produk 
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yang berkualitas sangat baik, dalam prakteknya juga sudah jelas bahwa konsep matematika 
aljabar digunakan di dalamnya (Zidni et al., 2019; Wibowo, 2021; Hidayatullah et al., 2021). 
Melalui artikel ini nantinya akan dibuat pembeda yakni konsep matematika pada 
mathematic aquaponik yang diangkat berkaitan dengan seni matematika khususnya pada 
bentuk geometri sebagai upaya merelevankan secara kongkrit konsep matematika untuk 
dikolaborasikan dengan aquaponik hingga diperoleh bentuk aestetik. 

Kolaborasi aquaponik dengan matematika dapat dilakukan pada penyediaan median 
pembelajaran yang mengangkat konsep dunia nyata untuk dipelajari menjadi sarana 
belajar. Pembelajaran matematika yang semacam itu dapat dikategorikan dalam 
pembelajaran matematika realistik (Umar et al., 2021; Siskawati et al., 2022). Selain dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran pembuatan mathematic aquaponik dapat 
digunakan sebagai projek dalam pembelajaran berbasis projek, dimana projek yang dibuat 
masuk dalam pemanfaatan gaya hidup berkelanjutan. Berdasarkan pemaparan terebut 
maka dapat dikatakan bahwa masih relevan untuk mengkolaborasikan konsep matematika 
dengan aquaponik hingga munculah yang dinamakan mathematic aquaponik.  

Secara lebih jelas mathematic aquaponik merupakan kolaborasi yang terbentuk 
antara aquaponik yang merupakan budiaya ikan dan bercocok tanam dalam satu media 
dengan konsep matematika baik dalam penyusunanya serta tampilannya. Dimana dalam 
penyusunannya yang lebih ditekankan adalah pada matematika aljabar sedangkan pada 
tampilannya lebih menekankan pada seni matematika yang ditunjukkan melalui bentuk 
geometri. Konsep geometri dapat digunakan untuk merancang struktur dan tata letak 
sistem agar lebih efisien dan estetis. Bentuk-bentuk geometris seperti segitiga, persegi, dan 
heksagon dapat membantu mengoptimalkan ruang, meningkatkan sirkulasi air, serta 
mempercantik tampilan sistem aquaponik.  

Salah satu manfaat utama penggunaan geometri dalam aquaponik adalah 
pemanfaatan ruang yang lebih maksimal. Misalnya, penggunaan susunan segitiga atau 
heksagonal memungkinkan lebih banyak tanaman ditanam dalam area terbatas 
dibandingkan dengan susunan persegi konvensional. Selain itu, bentuk lingkaran dapat 
digunakan dalam desain kolam ikan untuk memastikan aliran air yang merata, sehingga 
mendukung kesehatan ikan dan efisiensi sistem filtrasi. Konsep geometri juga berperan 
dalam distribusi air dan nutrisi. Desain berbasis sudut yang tepat dapat membantu 
memastikan bahwa air mengalir dengan lancar ke setiap bagian tanaman tanpa ada yang 
tergenang atau kekurangan nutrisi. Pemanfaatan prinsip simetri dan pola berulang dapat 
menciptakan sistem yang lebih seimbang dan harmonis, baik fungsional maupun visual. 

Selain itu, integrasi geometri dalam aquaponik juga memungkinkan pembuatan 
struktur modular yang mudah disusun dan diperluas. Modul berbentuk heksagonal, 
misalnya, dapat dihubungkan satu sama lain seperti sarang lebah, sehingga mempermudah 
ekspansi sistem tanpa mengganggu ekosistem yang sudah berjalan. Fleksibilitas ini 
menjadikan aquaponik dengan desain geometris sangat cocok untuk diaplikasikan di 
berbagai lingkungan, baik di rumah, sekolah, maupun kawasan perkotaan. Dengan 
menggabungkan konsep aquaponik dan geometri, diharapkan tercipta sistem pertanian 
yang lebih efisien, ramah lingkungan, dan menarik secara visual. Pendekatan ini tidak hanya 
meningkatkan hasil panen, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang menarik bagi 
masyarakat tentang sains, matematika, dan keberlanjutan. Kolaborasi ini menunjukkan 
bagaimana desain yang cerdas dapat membantu menciptakan solusi inovatif untuk 
tantangan pertanian masa depan. 

Disamping efisiensi dan estetika, penerapan konsep geometri dalam aquaponik juga 
dapat meningkatkan stabilitas dan ketahanan sistem. Bentuk-bentuk geometris tertentu, 
seperti struktur segitiga dan kubus, dikenal memiliki daya tahan tinggi terhadap beban dan 
tekanan. Dengan desain yang kokoh, sistem aquaponik dapat bertahan lebih lama dan 
meminimalkan risiko kerusakan akibat faktor eksternal seperti angin kencang atau 
perubahan cuaca ekstrem. 
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Pandangan lain juga dapat dipaparkan bahwa penggunaan geometri dalam aquaponik 
juga mendukung efisiensi energi. Misalnya, dengan menyusun wadah tanaman dalam pola 
melingkar atau spiral, air dapat mengalir lebih merata dengan bantuan gravitasi, sehingga 
mengurangi kebutuhan pompa yang berdaya tinggi. Desain berbentuk miring atau 
bertingkat juga dapat memanfaatkan gaya gravitasi untuk mengalirkan air dari kolam ikan 
ke tanaman tanpa perlu banyak energi tambahan. Hal ini menjadikan sistem lebih hemat 
biaya dan lebih ramah lingkungan. 

Lalu konsep geometri juga dapat diterapkan dalam pemilihan bahan dan struktur 
rangka sistem aquaponik. Misalnya, penggunaan pipa dengan pola melingkar atau persegi 
panjang dapat membantu meningkatkan distribusi air dan oksigen dengan lebih baik. Selain 
itu, desain berbasis geometri memungkinkan pembuatan rak vertikal yang efisien untuk 
menanam lebih banyak tanaman dalam ruang terbatas, menjadikannya solusi ideal bagi 
perkotaan dengan lahan terbatas. Manfaat praktisnya, penerapan konsep geometri dalam 
aquaponik juga memberikan nilai edukatif. Sistem ini dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran interaktif bagi siswa untuk memahami prinsip-prinsip matematika, fisika, 
dan biologi secara langsung. Dengan melihat bagaimana bentuk dan pola geometris 
berpengaruh terhadap efisiensi pertanian, siswa dapat lebih mudah memahami konsep-
konsep abstrak dalam sains dan teknologi. 

Dengan semua manfaat yang ditawarkan, kolaborasi antara aquaponik dan konsep 
geometri menjadi langkah inovatif dalam pengembangan pertanian modern. Selain 
menciptakan sistem yang lebih efisien dan estetis, pendekatan ini juga membantu 
mendorong kesadaran akan pentingnya teknologi ramah lingkungan dan keberlanjutan. Ke 
depannya, penerapan konsep ini diharapkan dapat semakin meluas, memberikan solusi 
bagi tantangan pangan global, serta menginspirasi lebih banyak orang untuk terlibat dalam 
pertanian berbasis sains dan teknologi. Selanjutnya akan disajikan beberapa gambar 
mathematic aquaponik yang dapat digunakan sebagai referansi untuk direalisasikan 
nantinya, berikut gambar 1. merupakan referensi mathematic aquaponic menggunakan 
peralatan baru dan gambar 2. merupakan referensi mathematic aquaponic menggunakan 
peralatan bekas. 

 

  
 Gambar 1. Mathematic Aquaponic Menggunakan Peralatan Baru  
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Kolaborasi antara aquaponik dan matematika tetap relevan hingga saat ini, 
terutama dalam mendukung efisiensi sistem dan optimasi hasil panen. Aquaponik adalah 
metode pertanian berbasis ekosistem yang memerlukan perhitungan cermat terkait 
keseimbangan air, nutrisi, dan kapasitas ikan serta tanaman. Matematika berperan dalam 
menentukan jumlah air yang dibutuhkan, rasio ikan terhadap tanaman, serta distribusi 
nutrisi yang optimal. Tanpa pendekatan matematis, sistem aquaponik bisa menjadi tidak 
stabil dan kurang produktif. 

Selain itu, penerapan konsep geometri dalam desain aquaponik menjadi bukti nyata 
bagaimana matematika membantu meningkatkan efisiensi ruang. Dengan memanfaatkan 
bentuk seperti segitiga, lingkaran, atau heksagon, sistem dapat dirancang agar lebih hemat 
tempat sekaligus memungkinkan sirkulasi air yang lebih baik. Model berbasis matematika 
juga digunakan untuk mengatur tinggi rak tanaman dalam sistem vertikal, memastikan 
setiap tanaman mendapatkan paparan cahaya matahari yang cukup tanpa mengganggu 
tanaman lainnya. 

Matematika juga berperan dalam pemodelan dan simulasi pertumbuhan tanaman 
serta populasi ikan. Dengan menggunakan rumus pertumbuhan eksponensial, sistem 
aquaponik dapat diprediksi untuk mengetahui kapan ikan siap dipanen dan bagaimana 
tanaman berkembang seiring waktu. Selain itu, konsep statistik dapat digunakan untuk 
menganalisis data pertumbuhan, mendeteksi pola, dan mengoptimalkan strategi pertanian 
guna meningkatkan produktivitas dengan lebih presisi. 

Dalam era teknologi dan kecerdasan buatan, matematika semakin relevan dalam 
pengelolaan aquaponik modern. Algoritma berbasis matematika digunakan untuk 
mengontrol sistem otomatisasi, seperti pengaturan pH air, kadar oksigen, dan suhu. Dengan 
pendekatan ini, sistem aquaponik menjadi lebih efisien, mengurangi risiko kegagalan, dan 
memungkinkan petani mengelola produksi secara lebih akurat. Tanpa matematika, 
pengembangan aquaponik berbasis teknologi akan sulit dilakukan. 

Dengan berbagai manfaat yang diberikan, kolaborasi antara aquaponik dan 
matematika tetap relevan dan bahkan semakin penting di masa depan. Matematika tidak 
hanya membantu dalam aspek teknis dan desain, tetapi juga dalam pengambilan keputusan 
berbasis data. Oleh karena itu, pendekatan ini sebaiknya terus dikembangkan untuk 
menciptakan sistem pertanian yang berkelanjutan, efisien, dan ramah lingkungan serta 
sesuia dengah kebutuhan masa kini. 

 

Gambar 2. Mathematic Aquaponic Menggunakan Peralatan Bekas  
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KESIMPULAN 
Kolaborasi antara matematika dan aquaponik memiliki relevansi yang kuat dalam 

pembelajaran, terutama dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep 
matematika secara praktis dan aplikatif. Melalui aquaponik, siswa dapat menerapkan 
berbagai konsep matematika seperti geometri dalam desain sistem, perhitungan proporsi 
dalam keseimbangan ekosistem, serta analisis data untuk memantau pertumbuhan 
tanaman dan ikan. Pendekatan ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik dan 
kontekstual, tetapi juga mendorong keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan 
inovasi di bidang pertanian berkelanjutan. Dengan demikian, integrasi matematika dalam 
aquaponik tetap relevan dan penting sebagai metode pembelajaran berbasis STEM (Science, 
Technology, Engineering, and Mathematics) yang dapat mempersiapkan generasi muda 
menghadapi tantangan masa depan. Matematika dengan aquaponik cukup relevan untuk 
dikolaborasikan dalam pembelajaran matematika khususnya digunakan sebagai media 
pembelajaran mathematic aquaponic. Nantinya mathematic aquaponik tidak hanya 
menggunakan konsep aljabar dalam menyusun modelan bentuk penataannya tetapi juga 
menggunakan konsep bentuk-bentuk geometri untuk membuat tampilan aquaponik 
menjadi lebih aestetik. Selanjutnya dari hasil penelitian yang diperoleh saran yang dapat 
disampaiakan melalui hasil penelitian ini yaitu hendaknya guru dapat mengkolaborasikan 
matematika dengan berbagai disiplin ilmu lain supaya dalam belajar siswa tidak hanya 
terfokus pada perhitungan dan angka-angka yang dirasa membosankan, rumit dan sulit 
yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya penguasaan matematika oleh sebagian 
besar siswa dengan demikian maka nantinya adanya kolaborasi membuat matematika akan 
terasa menyenangkan dan mulai sedikit demi sedikit disukai. 
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